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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh edukasi terhadap self efficacy dan
kualitas hidup pasien kanker kolorektal yang menjalani kemoterapi. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif menggunakan desain quasi experimental dengan metode
nonequivalent control group preposttest only design dengan jumlah sampel 56 orang,
menggunakan instrumen kuesioner GSE (Genaral Self Efficacy) dan European
Organization for Research and Treatment of Cancer Quality of Life Questionnaire-C30
(EORTC QLQ-C30). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi terhadap
self efficacy pasien kanker kolorektal yang menjalani kemoterapi dengan nilai p-value <0,05
dan ada pengaruh edukasi terhadap kualitas hidup pasien kanker kolorektal yang menjalani
kemoterapi dengan nilai p-value <0,05. Simpulan, bahwa intervensi edukasi berpengaruh
positif meningkatkan self efficacy dan kualitas hidup pasien kanker kolorektal yang
menjalani kemoterapi.

Kata Kunci: Edukasi, Kanker Kolorektal, Kualitas Hidup, Self Efficacy
ABSTRACT

This study aims to identify the effect of education on self-efficacy and quality of life in
colorectal cancer patients undergoing chemotherapy. The method used is quantitative,
using a quasi-experimental design with a nonequivalent control group pre-posttest-only
design method with a sample size of 56 people, using the GSE (General Self Efficacy)
guestionnaire instrument and the European Organization for Research and Treatment of
Cancer Quality of Life Questionnaire-C30 (EORTC QLQ). -C30). The results of the
research show that education affects the self-efficacy of colorectal cancer patients
undergoing chemotherapy with a p-value <0.05, and education affects the quality of life of
colorectal cancer patients undergoing chemotherapy with a p-value <0.05. The conclusion
is that educational interventions positively increase self-efficacy and quality of life in
colorectal cancer patients undergoing chemotherapy.

Keywords: Education, Colorectal Cancer, Quality of Life, Self Efficacy

PENDAHULUAN

Salah satu penyakit terganas yang terjadi pada masyarakat ialah kanker. Secara umum
kanker kolorektal merupakan kanker kedua dan ketiga yang paling sering didiagnosis pada
wanita dan pria, dengan kejadian tertinggi di Australia, Eropa dan Amerika Utara (Kopetz
et al., 2022). Berdasarkan laporan data kanker di Indonesia dalam rilis The Global Cancer
Observatory (2020) memperlihatkan dari 273,5 juta penduduk Indonesia, jumlah kasus baru
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mencapai 396.914 jiwa, sedangkan angka mortalitas mencapai 234.511 jiwa. Menurut
Kementerian Kesehatan tahun 2020, kanker menjadi penyebab kematian ketiga terbanyak
di Indonesia setelah jantung dan stroke. Jumlah angka kematian sedunia pada tahun 2018
berjumlah 9,6 juta, sementara di Indonesia di tahun yang sama berjumlah 207.210 kasus.

Berdasarkan keterangan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular
(P2TM) di Indonesia, salah satu kanker tertinggi kedua pada pria adalah kanker kolorektal
dengan jumlah kasus baru mencapai 30.017 (8.6%) hal ini diperkuat berdasarkan rilis data
GLOBOCAN (Society AC, 2017). Selanjutnya, data yang bersumber dari Rumah Sakit
Kanker Dharmais tahun 2018 menunjukkan kasus kanker kolorektal ada pada urutan
keempat yaitu sebesar 9,88%, sedangkan kanker yang paling banyak diderita oleh pasien
pria adalah paru-paru sebesar 16,77%, kolorektal sebesar 14,28% (Pangribowo, 2019).

Sheikh-Wu et al., (2022) menguraikan bahwa pengidap kanker kolorektal secara
perlahan dan kontinu mengalami berbagai gejala mulai dari neuropati tangan dan kaki,
suasana hati yang tertekan, disfungsi seksual, sakit atau ketidaknyamanan perut, perubahan
usus (sembelit, jumlah gas yang berlebihan, dan tinja yang sempit seperti pita) hingga
kelelahan dan jika tidak ditangani dengan serius maka akan semakin parah dan pada
akhirnya berdampak negatif pada kualitas hidup.

Pasien kanker kolorektal saat ini menghadapi beberapa masalah psikologis seperti
stres, kecemasan, depresi, kemudian diikuti beberapa efek samping fisiologis - rambut
rontok, sakit, kelelahan, mual, muntah; beberapa efek samping sosial, isolasi sosial,
kehilangan peran dan fungsi; dan, pada akhirnya keadaan tersebut di atas semakin
memperburuk kualitas hidup pasien. Lestari et al., (2020) menjelaskan bahwa penderita
yang terdiagnosa kanker akan mengalami berbagai respon psikologis sebagai bentuk
tanggapan terhadap stimulus yang ada dan terdapat beberapa respon psikologis yang
dialami pasien saat dirinya terdiagnosa kanker diantaranya denial (penolakan), ansietas
(cemas), mengisolasi diri, dan acceptance (penerimaan).

Maka dari itu pasien kanker harus mengatasi tantangan fisik khusus dan pembatasan
karena penyakit dan pengobatan misalnya perawatan stoma, diare, muntah, disfungsi usus,
neuropati, yang mana hal tersebut sering menjadi sumber rasa malu dan kesusahan bagi
pasien-pasien kanker (Kemenkes RI, 2016). Pasien yang menjalani kemoterapi pada sisi
lain juga menerima tantangan baru. Kemoterapi menimbulkan efek samping yaitu
penurunan asupan makan, kelelahan, anoreksia dan peningkatan resiko infeksi sering
dijumpai pada orang yang mendapatkan kemoterapi tetapi tergantung pada pengobatan dan
dosis yang di berikan (Widhyasih et al., 2019).

Self efficacy menentukan bagaimana orang merasakan, berpikir, memotivasi diri
mereka sendiri, dan kemudian berperilaku; beragam efek ini dihasilkan melalui proses
kognitif, motivasi, afektif, dan seleksi. Pasien dengan self-efficacy yang tinggi
memungkinkan untuk menghadapi stresor hidup dengan percaya diri dan terlibat dalam
perilaku yang diperlukan untuk menjaga atau memulihkan kesehatan. Self-efficacy dapat
mengoptimalkan kualitas hidup pasien yang menjalani proses penyembuhan akibat penyakit
kronik. Self efficacy yang baik dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas dan
lamanya hidup mereka sehingga mereka mengalami kualitas hidup yang lebih baik
(Harsismanto et al., 2021; Ma’ruf & Palupi, 2021).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan olen Moradi et al., (2017) menyebutkan
bahwa kualitas hidup penting dalam pengobatan kanker, dan kekhawatiran akan kondisi
fisik, psikologis, gangguan citra tubuh serta gejala-gejala yang dapat menimbulkan distress
perlu segera diantisipasi untuk meningkatkan kualitas hidup pasien kanker dan Putri et al.,
(2020) menyebutkan bahwa pengukuran kualitas hidup diperlukan untuk mempermudah
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mencari permasalahan yang dialami oleh pasien selama terapi sehingga memudahkan
tenaga kesehatan untuk berkomunikasi dan melakukan edukasi pada pasien. Kualitas hidup
penting diukur pada pasien karena intervensi terapi seperti obat berpotensi untuk
meningkatkan dan menurunkan kualitas hidup (Gong et al., 2021).

Data yang diperoleh dari Unit Onkologi Rumah Sakit Murni Teguh Medan pada
bulan Agustus 2022 yakni angka kejadian kanker kolorektal sebanyak 56 kasus dengan
mayoritas berjenis kelamin laki-laki dengan rentang usia 45-64 tahun. Studi awal yang
dilakukan di Unit Onkologi rumah sakit ini didapat data hasil wawancara dari 4 pasien
kanker kolorektal, dua pasien diantaranya tidak yakin dan tidak mampu lagi bekerja secara
maksimal dan disebutkan bahwa kondisi yang dialami menyebabkan penderita tidak yakin
akan kemampuan untuk melakukan perawatan diri dan merasa cepat lelah setiap melakukan
aktivitas, satu orang pasien mengatakan tidak patuh dalam pengobatan sesuai jadwal, dan
satu orang pasien mengatakan sudah bosan dan jenuh dengan penyakitnya dan merasa
dirinya membebani keluarga karena berulang kali harus dirawat di rumah sakit. Xu et al.,
(2018) berpendapat bahwa intervensi keperawatan klinis berdasarkan teori efikasi diri dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien melalui intervensi keperawatan.

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui self efficacy dan kualitas hidup pasien
kanker dapat ditingkatkan dengan memberikan intervensi keperawatan. Meski penelitian
terdahulu sudah menyebutkan bahwa self efficacy dan kualitas hidup dapat ditingkatkan
dengan memberikan intervensi, belum ada penelitian yang berfokus terhadap intervensi
memberikan edukasi. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana peranan
perawat memberikan intervensi edukasi terhadap pasien kanker kolorektal yang menjalani
kemoterapi dalam rangka meningkatkan self efficacy dan kualitas hidup pasien. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh edukasi terhadap self efficacy dan kualitas hidup
pasien kanker kolorektal yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Murni Teguh Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan metode nonequivalent
control group preposttest only design. Responden diberikan edukasi tentang kemoterapi,
perawatan diri, kepatuhan pengobatan dan pengaturan pola makan untuk meningkatkan self
efficacy dan kualitas hidup pasien dengan menggunakan visual dan diskusi setelah
dilakukan intervensi.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan April sampai Mei 2023 dengan jumlah
responden 56 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah penderita kanker kolorektal di
Rumah Sakit Murni Teguh Medan yang memenuhi kriteria inklusi yakni: Pasien yang
diagnosa medis kanker kolorektal; dapat membaca; kooperatif; kesadaran compos mentis;
bersedia menjadi responden; pasien kemoterapi.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Self Efficacy dan Kualitas Hidup Sebelum dan Sesudah Dilakukan
Intervensi Edukasi pada Pasien Kanker Kolorektal (n=56)

Variabel _Sebelum _ Sesudah
Frekuensi % Frekuensi %

Self Efficacy

Rendah 0 0 0 0

Cukup 38 67.9 18 32.1

Tinggi 18 32.1 38 67.9
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Kualitas Hidup

Buruk 1 1.8 2 3.6
Sedang 55 98.2 54 96.4
Baik 0 0 0 0

Berdasarkan tabel 1 self efficacy responden setelah dilakukan intervensi edukasi
menunjukkan tingkat tinggi 38 orang (67,9%) dan kualitas hidup responden setelah
dilakukan intervensi edukasi menunjukkan tingkat sedang sebanyak 54 orang (96,4%).

Tabel. 2
Analisis Pengaruh Edukasi terhadap Self Efficacy Pasien Kanker Koloraktal
yang Menjalani Kemoterapi (n=56)

Variabel N MR SR P
. Negative Ranks 0 .00 .00
Self Efficacy Positive Ranks 55 28.00 154000  .000

Pre test-Post test Ties 1¢

Berdasarkan tabel.2 memperlihatkan 55 reponden mengalami perubahan (positif
ranks) self efficacy setelah diberikan intervensi edukasi dengan p-value (sig.)= 0.000

Tabel. 3
Analisis Pengaruh Edukasi Terhadap Kualitas Hidup: Skala Fungsional dan Skala Gejala
Pasien Kanker kolorektal yang Menjalani Kemoterapi (n=56)

95% C.I of interval of the
Variabel M SD SE difference P
Lower Upper

Kualitas Hidup:
Skala Fungsional
Pre test-Post test
Kualitas Hidup:
Skala Gejala -1.46429  48.43589 6.47252 -14.43550 11.50693 822
Pre test-Post test

1639286 1.708.554 228.315 -2.096.839 -1.181.732 .000

Berdasarkan tabel 3 memperlihatkan bahwa kualitas hidup: skala fungsional didapat
nilai p-value (sig.)= 0.000, sedangkan kualitas hidup: skala gejala didapat nilai p-value
(sig.)=0.822

Tabel. 4
Analisis Pengaruh Edukasi terhadap Kualitas Hidup: Skala Kesehatan Umum Pasien Kanker Kolorektal
yang Menjalani Kemoterapi (n=56)

Variabel N MR SR P
Kualitas Hidup: Negative Ranks 15° 15.50 232.50

Skala Kesehatan Positive Ranks 15° 15.50 232.50 1.000
Umum Ties 26°

Pre test— Post test Total 56

Berdasarkan tabel 4 memperlihatkan bahwa mayoritas responden tidak mengalami
perubahan (ties) kualitas hidup skala kesehatan umum setelah diberikan intervensi dengan
jumlah 26 orang.
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Tabel. 5
Analisis Pengaruh Edukasi Terhadap Kualitas Hidup Secara Global
pada Pasien Kanker Kolorektal yang Menjalani Kemoterapi (n=56)

95% C.I of interval of
Variabel M SD SE the difference P
Lower Upper

Kualitas Hidup
secara global
Pre test -Post test

1753571 5230121  6.98904  -31.54207  -3.52936 0.015

Berdasarkan tabel.5 memperlihatkan bahwa kualitas hidup dianalisis dengan uji
paired sample t-test didapat nilai p-value (sig.)=0.015

PEMBAHASAN
Self Efficacy Pasien Kanker Kolorektal Sebelum dan Setelah Mendapatkan Intervensi
Edukasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy sebelum dilakukan intervensi,
mayoritas bernilai sedang/cukup (67,9%), dan self efficacy tinggi (32,1%). Hal ini
menunjukkan self efficacy responden tidak cukup baik karena hanya 32,1% responden yang
memiliki self efficacy tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan White et al., (2019)
menjelaskan bahwa 55,3% pasien kanker kolorektal memiliki tingkat self efficacy sedang/
cukup. Begitu juga hasil penelitian Putri et al., (2020) mayoritas pasien kanker kolorektal
memiliki tingkat self efficacy sedang Menurut peneliti, minimnya informasi tentang
penyakit dan terapi yang dijalankan pasien akan membuat persepsi negatif terhadap
penyakit dan pengobatannya, sehingga memiliki self efficacy rendah dan berdampak pada
perilaku negatif terhadap kesehatannya.

Sedangkan self efficacy setelah diberikan intervensi edukasi didapat peningkatan self
efficacy menjadi tinggi (67,9%). Sebab responden yang percaya diri lebih dominan dan
mereka lebih yakin dengan kemampuannya menghadapi situasi dan tantangan yang dapat
muncul selama menjalani pengobatan kanker. Secara umum penelitian ini menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh positif antara intervensi edukasi terhadap tingkat self efficacy
pasien kanker kolorektal yang menjalani kemoterapi dengan nilai p-value (sig.)= 0.000
<0,05. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pefbrianti & Hardiyanti (2019) dimana terjadi
peningkatan self efficacy dan secara umum peer education berpengaruh terhadap self
efficacy. Begitu juga dengan penelitian Pefbrianti & Hardiyanti (2019) terhadap sejumlah
pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi, mengatakan bahwa seluruh responden
mengalami peningkatan skor efikasi diri setelah diberi intervensi peer education sebab peer
education yang tepat dapat meningkatkan self efficacy untuk meyakinkan diri bahwa
mereka tidak sendirian dan tetap dalam perawatan. Menurut peneliti, edukasi merupakan
sarana mendapatkan pengetahuan atau informasi mengenai kemoterapi yang dapat
membantu penderita mengetahui tentang prosedur kemoterapi, efek samping kemoterapi
dan penanganannya, sehingga terbentuk self efficacy yang baik dalam menjalani proses
pengobatan. Maka disimpulkan bahwa edukasi berperan penting dalam meningkatkan self
efficacy pasien kanker kolorektal yang menjalani kemoterapi.

Pengaruh Edukasi terhadap Kualitas Hidup Pasien Kanker Kolorektal yang
Menjalani Kemoterapi

Penelitian ini mengukur bagaimana kualitas hidup pasien kanker kolorektal yang
menjalani kemoterapi dengan menggunakan instrumen European Organization for
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Research and Treatment of Cancer Quality of Life Questionnaire-C30 (EORTC QLQ-
C30). EORTC QLQ-C30 merupakan indikator dan alat evaluasi kualitas hidup pasien
kanker yang komprehensif dan telah diakui secara internasionl (Xu et al., 2018). EORTC
QLQ-C30 juga telah digunakan secara internasional lebih dari 3000 penelitian sebagai
kuesioner umum pasien kanker (Permata et al., 2022). Instrumen ini mengukur kualitas
hidup berdasarkan 3 (tiga) skala yaitu: kualitas hidup skala fungsional yang terdiri dari
fungsi fisik, fungsi peran, fungsi emosional, fungsi kognitif, fungsi sosial; kualiats hidup
skala gejala yang terdiri dari kelelahan, mual muntah, nyeri, dyspnea, insomnia, tidak nafsu
makan, konstipasi, diare, dan masalah finansial; kualitas hidup skala kesehatan umum.
perawatan diri, kepatuhan pengobatan dan pengaturan pola makan. perawatan diri,
kepatuhan pengobatan dan pengaturan pola makan. perawatan diri, kepatuhan pengobatan
dan pengaturan pola makan. perawatan diri, kepatuhan pengobatan dan pengaturan pola
makan.

Pengaruh Edukasi terhadap Kualitas Hidup Skala Fungsional

Penelitian ini menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi edukasi terjadi
peningkatan skor kualitas hidup untuk skala fungsional dengan hasil analisis nilai p-value
(sig.)= 0.000 yang artinya ada pengaruh edukasi terhadap kualitas hidup skala fungsional
pasien kanker kolorektal yang menjalani kemoterapi. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu & Suprapti (2021) yang menilai kualitas hidup pasien kanker
yang menjalani kemoterapi, menjelaskan bahwa kualitas hidup untuk skala fungsional ada
pada kategori baik. Hal ini dikarenakan pasien kemoterapi sering mendapatkan informasi
terkait menjaga kesehatan, dan support dari sesama penderita kanker yang memiliki kualitas
hidup baik. Menurut peneliti, dengan memberikan informasi tentang kemoterapi dan
memberikan persuasi verbal merupakan salah satu bentuk implementasi edukasi dan
terbukti bahwa edukasi kemoterapi mempengaruhi kualitas hidup skala fungsional pasien
kanker kolorektal yang menjalani kemoterapi.

Pengaruh Edukasi terhadap Kualitas Hidup Skala Gejala

Penelitian ini menunjukkan terjadi penurunan kualitas hidup untuk skala gejala
dengan hasil analisis p-value (sig.)= 0.822 atau >0,05 yang artinya tidak ada pengaruh
intervensi edukasi terhadap kualitas hidup skala gejala pada pasien kanker kolorektal yang
menjalani kemoterapi.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Suprapti (2021) yang menilai kualitas
hidup, menjelaskan bahwa kualitas hidup untuk skala gejala ada pada kategori buruk. Hal
ini menunjukkan dampak gejala penderita kanker yang menjalani kemoterapi, seperti cepat
lelah, mual, muntah, nyeri, dispnea, insomnia, hilang nafsu makan dan konstipasi sulit
untuk dihindari. Namun berbeda dengan penelitian Suwendar et al., (2021) terhadap
kualitas hidup pasien kanker servix yang menjalani kemoterapi didapat kualitas hidup skala
gejala mengalami peningkatan walaupun beberapa item pengukuran mengalami penurunan
yakni kelelahan, nyeri, sesak napas, insomnia, dan diare, namun secara keseluruhan pada
skala gejala cenderung terjadi peningkatan.

Maka secara umum kualitas hidup skala gejala mengalami penurunan setelah
menjalani kemoterapi sebab kemoterapi memberikan efek nyata secara fisik terhadap pasien
yang menjalani kemoterapi namun setiap pasien memiliki variasi yang berbeda dalam
merespon obat kemoterapi. Efek dari kemoterapi ini penting disampaikan melalui edukasi
kepada penderita kanker yang menjalani kemoterapi sehingga penderita dapat beradaptasi
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup pasien.
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Pengaruh Edukasi terhadap Kualitas Hidup Skala Kesehatan Umum

Penelitian ini menunjukkan terjadi penurunan kualitas hidup skala kesehatan umum
dengan hasil analisis uji didapat p-value (sig.)= 1.000 atau >0,05 artinya tidak ada pengaruh
intervensi edukasi terhadap kualitas hidup skala kesehatan umum pasien kanker kolorektal
yang menjalani kemoterapi.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Suprapti (2021) menjelaskan bahwa
kualitas hidup pasien kanker yang menjalani kemoterapi untuk skala kesehatan secara
umum kategori sedang. Dapat diketahui bahwa terjadi penurunan kualitas hidup skala
kesehatan umum yang disebabkan karena responden mengalami efek samping yang tidak
menyenangkan selama menjalani kemoterapi sehingga responden menilai kualitas hidupnya
menurun. Kualitas hidup skala kesehatan umum responden akan sangat dipengaruhi oleh
skala fungsional dan skala gejala. Sedangkan pada penelitian ini terjadi penurunan kualitas
hidup skala gejala.

Pengaruh Edukasi terhadap Kualitas Hidup Secara Global

Pengukuran kualitas hidup secara global merupakan pengukuran kualitas hidup
gabungan dari ketiga skala yakni skala fungsional, skala gejala dan skala kesehatan umum.
Telah dilakukan analisis dengan p-value (sig.)= 0.015 atau <0,05 dengan arti terdapat
pengaruh edukasi terhadap kualitas hidup pasien kanker kolorektal yang menjalani
kemoterapi.

Nuridah et al., (2019) berpendapat bahwa kualitas hidup bersifat subjektif dan
kualitas setiap individu berbeda tergantung dari cara individu menghadapi permasalahan.
Jika individu menghadapi dengan positif maka kualitas hidupnya akan baik, namun jika
individu menghadapi dengan negatif maka kualitas hidupnya akan buruk. Menurut
penelitian Pefbrianti & Hardiyanti (2019) bahwa peer education efektif meningkatkan self
efficacy dan kualitas hidup pada pasien kanker. Penelitian yang dilakukan oleh Patricia
(2021) menyatakan bahwa ada pengaruh edukasi berbasis efikasi diri terhadap perawatan
sehari-hari pasien stroke.

Temuan penelitian ini dijumpai bahwa pasien kanker kolorektal menghadapi
beberapa masalah fungsional seperti fungsi peran, fungsi sosial dan mengalami masalah
fisiologis seperti mual, kelelahan, sulit tidur akibat dari efek kemoterapi tetapi pada
akhirnya mereka masih dapat mempertahankan kualitas hidupnya. Wulandari (2020) juga
menyebutkan bahwa meskipun terjadi perubahan secara fisik, psikologis, sosial dan
spiritual namun penderita kanker kolorektal mampu menyesuaikan diri dengan kondisi baru
karena keinginan untuk terus hidup. Terbukti bahwa intervensi edukasi masih berpengaruh
terhadap kualitas hidup secara global pada pasien kanker kolorektal yang menjalani
kemoterapi meskipun terdapat penurunan kualitas hidup skala gejala dan skala kesehatan
umum namun pada akhirnya responden dapat mempertahankan kualitas hidupnya agar
tidak lebih buruk.

SIMPULAN
Bahwa intervensi edukasi berpengaruh positif meningkatkan self efficacy dan
kualitas hidup pasien kanker kolorektal yang menjalani kemoterapi,

SARAN

Sebagai praktisi keperawatan dapat memilih intervensi keperawatan seperti terapi
fisik, pembinaan spiritual, dan Cognitive Behavior Therapy untuk meningkatkan kualitas
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hidup pasien kanker. Penelitian selanjutnya dapat melakukan metode penelitian case
control, dengan harapan perbandingan antara pasien yang diberi intervensi edukasi dengan
pasien yang tidak diberi edukasi dapat dilihat apakah pasien yang diberi intervensi edukasi
dapat mempertahankan nilai kualitas hidupnya, dan pasien yang tidak diberi intervensi
edukasi apakah akan mengalami penurunan kualitas hidup.

Pada penelitian ini intervensi hanya diberikan satu kali dan langsung dilakukan post
test. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar memberikan intervensi dan post test
beberapa kali agar dapat diamati grafik perkembangan self efficacy dan grafik
perkembangan kualitas hidup pasien paska pemberian edukasi yang repetitif.
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